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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1 Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian bagi pemenuhan kebutuhan informasi tentang klinik kecantikan milik 

dr. Rosalia Peris dilakukan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 

yaitu dengan studi lapangan langsung ke lokasi klinik yang beralamat di Jl. Agung 

Jaya 19 Blok D 11 No. 14, Sunter Agung Podomoro, Jakarta Utara. 

Metode penelitian kualitatif yang digunakan antara lain dengan cara 

observasi untuk dapat mengetahui hal-hal yang dibutuhkan dalam percancangan 

identitas visual baru bagi klinik kecantikan tersebut, serta interview atau 

wawancara langsung dengan pemilik dan pengunjung untuk informasi yang cukup 

dan dapat dikembangkan dalam proyek. 

Dari wawancara dengan dr. Rosalia, penulis mendapat data tentang klinik 

kecantikan tersebut. Klinik yang bergerak di bidang jasa kecantikan ini berdiri 

sejak tanggal 1 Desember 2011. Klinik kecantikan ini didirikan dengan visi untuk 

menjadikan wanita yang cantik luar-dalam. Dan untuk mewujudkan visi tersebut, 

ia menentukan misi dengan menanamkan cara untuk memelihara dan menjaga 

kesehatan serta kecantikan melalui fasilitas yang ditawarkan. 

Perawatan yang diberikan di klinik kecantikan milik dr. Rosalia antara lain 

adalah Facial Treatment Regular, Facial Treatment Acne Special, Facial 
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Treatment Sensitive Aromatic, Facial Treatment Detox, Facial Treatment Oxygen, 

Facial Treatment Whitening Peel, Facial Treatment Collagem, Facial Treatment 

Rejuvenating, Facial Treatment Pumpkin Peel, Neck Treatment, Eye Treatment, 

Ear Cande, Hand Treatment, Foot Treatment, Beauty Flash, Micropeel, Dermal 

Punch, serta Chemical Peeling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Ruang Perawatan Klinik 

(Sumber: doc. pribadi) 
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3.1.1 Analisis Citra 

 

 

 

Gambar 3.2 Logo Klinik Estetika La’Rose 

(Sumber: dr. Rosalia Peris) 

Berdasarkan citra visualnya, logo Klinik Estetika La’Rose yang terdiri dari 

logotype dan logogram ini merupakan suatu kesatuan. Ikon yang berbentuk 

mawar mewakili nama dari klinik itu sendiri yang berarti mawar. Penggunaan 

warnanya merah dan pink yang merupakan warna umum untuk bunga mawar 

yang adalah simbol kecantikan dan cinta. 

Ada salon kecantikan lain di daerah Ambassador dengan nama La Rose 

juga, bedanya tanpa menggunakan tanda kutip. Hal tersebut dapat menyebabkan 

kerancuan terutama bagi klinik kecantikan milik dr. Rosalia Peris ini. Masyarakat 

bisa saja menganggap klinik kecantikan milik dr. Rosalia Peris sebagai cabang 

dari La Rose di Ambassador, atau bisa dianggap menggunakan pamor dari La 

Rose di Ambassador tersebut. Apalagi klinik La Rose di Ambassador telah berdiri 

lebih dulu. 

Karena itu, klinik kecantikan milik dr. Rosalia Peris melakukan rebranding 

terhadap logo kliniknya yang mencitrakan pandangan kustomer terhadap klinik. 

Rebranding juga dilakukan agar klinik kecantikan ini tidak melanggar aturan 
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dalam penamaan brand, serta meningkatkan kualitas brand kepada masyarakat 

umum. 

Untuk citra non-visual, penulis melakukan wawancara dengan beberapa 

klien yang sedang berkunjung ke klinik kecantikan. Dea (mahasiswa) mengatakan 

bahwa pelayanan di klinik tersebut enak, perawatnya sabar-sabar, ramah, dan 

mudah diajak mengobrol. Mereka juga ingat akan kondisi kulit pasiennya 

sehingga sering memberi tahu perubahan kondisi kulit dari perawatan yang 

sebelumnya (biasanya perawat yang melayani sama untuk tiap klien). 

Dokternya sendiri (dr. Rosalia) sering mengontrol klien-kliennya dan 

memberikan facial sendiri. Dea mengatakan bahwa dr. Rosalia sering memberi 

tips-tips diet dan menjaga pola makan untuknya, dan dengan sabar melayani jika 

ada pertanyaan tentang tips-tips yang berhubungan dengan kecantikan dan 

kesehatan. 

Sebelum melakukan perawatan, biasanya ia booking jadwal terlebih dahulu, 

jadi ketika datang bisa langsung masuk diantarkan perawatnya, mengganti baju 

yang telah disediakan disana, lalu langsung memulai perawatan. Dan setelah 

selesai perawatan, biasanya ada complimentary berupa minum dan kue-kue kecil. 

Setelah selesai facial, biasanya wajah menjadi merah-merah sekitar 20-40 

menit. Namun karena klinik ini terletak di perumahan (bukan di mall-mall atau 

tempat umum lainnya), jadi tidak usah malu kalau keluar karena bisa langsung 

pulang. Sedangkan untuk parkir, jalanannya lebar sehingga mudah untuk parkir 

dan tidak mengganggu rumah lain. 
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3.1.2 Analisis Lokasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Foto Bagian Depan Klinik dr. Rosalia Peris 

(Sumber: doc. pribadi) 

Lokasi klinik kecantikan milik dr. Rosalia Peris ini terletak di Jl. Agung Jaya 19 

Blok D 11 No. 14, Sunter Agung Podomoro, Jakarta Utara. Saat ini kawasan 

Sunter sudah terkenal sebagai salah satu kawasan tempat tinggal yang 

berkembang pesat, karena segala hal yang dibutuhkan tersedia di kawasan 

tersebut, dimulai dari kebutuhan akan makanan, kesehatan, hiburan, pekerjaan, 

dan lain-lain. Oleh karenanya, gaya hidup orang Sunter bisa dikatakan cukup aktif 

dan berasal dari kalangan menengah keatas. 

3.1.3 Target Market 

Setelah melakukan wawancara dengan pemilik klinik kecantikan, dr. Rosalia 

Peris, penulis dapat menganalisa kebutuhan dan gaya desain yang dapat 

mencintrakan brand bagi klinik kecantikan tersebut. 
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Target market yang ingin dicapai dalam perancangan identitas visual yang 

baru bagi klinik kecantikan milik dr. Rosalia ini terdiri dari target primer (sasaran 

market utama) dan sekunder (bukan target utama tetapi termasuk sasaran) yang 

akan dibahas menurut beberapa aspek berikut ini : 

a. Aspek Demografis 

Target primernya adalah ibu-ibu. 

1) Kelompok usia : 30-39 tahun 

2) Status : memiliki pekerjaan atau pendapatan tetap 

3) Golongan sosial : menengah keatas 

Sedangkan target sekundernya anak remaja dan ibu-ibu muda. 

1) Kelompok usia : 20-29 tahun 

2) Status : pelajar, mahasiswa, dan juga ibu-ibu muda. 

3) Golongan sosial : menengah keatas 

b. Aspek Psikografis 

Aspek yang berkaitan dengan gaya hidup masyarakat. Yang 

mempengaruhinya antara lain adalah komunitas yang memiliki ketertarikan 

lebih terhadap bidang kecantikan, komunitas yang merasa perawatan kulit 

penting (terutama kulit wajah), dan komunitas ibu-ibu sosialita. 

c. Aspek Geografis 

Secara geografis, sasaran marketnya ditujukan bagi mereka yang 

berdomisili di daerah Jakarta Utara terutama daerah Sunter dan sekitarnya. 
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3.1.4 Studi Kompetitor dan Referensi 

Suatu bidang usaha pada umumnya mempunyai kompetitor dan referensi sesuai 

dengan bidangnya masing-masing, termasuk usaha di bidang kecantikan. 

Pertumbuhan bisnis di bidang kecantikan terus meningkat sehingga saat ini sudah 

cukup banyak klinik-klinik kecantikan di masyarakat. 

Klinik kecantikan yang ada di masyarakat pun sudah cukup beragam, mulai 

dari klinik kecantikan yang terletak di mall-mall, di rumahan, maupun tempat 

lainnya. Berikut ini akan dibahas beberapa studi kompetitor secara visual dan juga 

beberapa referensi yang sesuai dengan bidangnya. 

Kompetitor dari klinik kecantikan milik dr. Rosalia Peris adalah klinik 

kecantikan lain yang menawarkan produk dan jasa yang sama, serta memiliki 

eksistensi yang seimbang dengan klinik ini, sedangkan referensi yang diambil 

merupakan perusahaan atau brand-brand di bidang kecantikan yang eksistensinya 

sudah lebih kuat daripada klinik ini. 

Karena klinik kecantikan milik dr. Rosalia Peris adalah klinik kecantikan 

yang bertempat di rumahan, maka dalam studi kompetitornya akan membahas 

tentang klinik-klinik kecantikan lain yang juga bertempat di rumahan, antara lain 

Eska Skin Care dan iBeauty. Contoh klinik kecantikan yang merupakan 

kompetitornya tersebut juga berdomisili di daerah Sunter, sesuai dengan  sasaran 

market klinik kecantikan milik dr. Rosalia. 
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Gambar 3.4 Kartu Nama Eska Skin Care 

(Sumber: doc. pribadi) 

Eska Skin Care adalah salah satu contoh kompetitor bagi klinik kecantikan 

dr. Rosalia. Klinik ini terletak di Jl. Sunter Garden Blok D2/32, Jakara Utara. 

Eska Skin Care memiliki logo yang hanya berupa logotype biasa saja. Logo 

tersebut juga dapat dilihat di bagian kiri atas brosur daftar harga klinik tersebut. 

Gambar 3.5 Brosur Daftar Harga Eska Skin Care 

(Sumber: doc. pribadi) 
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Selain Eska Skin Care, kompetitor lainnya adalah  iBeauty. iBeauty terletak 

di Jln. Sunter Karya Timur II Blok HB 4 No. 1A, Sunter Agung, Jakarta Utara. 

Logo iBeauty terdiri dari logogram dan juga logotype. Logotype-nya 

menggunakan huruf Sans Serif Italic yang terlihat feminin dan logogram-nya 

berbentuk hati berwarna ungu dimana ungu merupakan lambang kemewahan. 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Kartu Nama iBeauty 

(Sumber: doc. pribadi) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 iBeauty Outdoor Sign 

(Sumber: doc. pribadi) 
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Foto tersebut merupakan aplikasi logo iBeauty pada outdoor sign di depan 

kliniknya. Dengan adanya outdoor sign, orang-orang disekitar jalan tersebut dapat 

mengetahui keberadaan lokasi klinik kecantikan tersebut.  

 

Gambar 3.8 Scan Tabel Perbandingan Kompetitor 
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Selain studi kompetitor, penulis juga melihat beberapa contoh referensi logo 

usaha-usaha di bidang kecantikan sebagai referensi dalam proses perancangan 

visualisasi bagi klinik kecantikan milik dr. Rosalia Peris. Dibawah ini adalah 

beberapa contoh referensi logo-logo tersebut. 

 

 

Gambar 3.9 Natasha Skin Clinic Center Logo 

(Sumber: http://www.natasha-skin.com/) 

Diatas adalah contoh logo Natasha Skin Clinic Center yang merupakan 

salah satu klinik kecantikan terkenal di Indonesia sebagai referensi dalam proses 

perancangan visualisasi klinik kecantikan milik dr. Rosalia. 

Natasha Skin Clinic Center didirikan oleh dr. Fredi Setyawan pada tahun 

1999 di Ponorogo yang kemudian berkembang pesat di seluruh kota di Indonesia. 

Semua klinik dikelola dalam satu manajemen, standarisasi jaminan untuk kualitas. 

Natasha Skin Clinic Center ini memiliki visi untuk menjadi perusahaan 

yang terkemuka di Indonesia di bidang perawatan kecantikan wajah dengan 

kualitas yang utama dan pelayanan yang prima, sedangkan misinya adalah dengan 

menyelenggarakan kegiatan layanan perawatan kecantikan wajah secara 

profesional dan berkualitas dengan memperhatikan prinsip-prinsip kesehatan 

masyarakat dan kelestarian lingkungan. 
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Pusat perawatan kecantikan kulit ini memadukan teknologi terkini dalam 

perawatan kulit dan tenaga profesional dalam membantu mewujudkan impian 

kulit sehat dan terawat. Natasha Skin Clinic Center memiliki komitmen untuk 

senantiasa memberikan pelayanan terbaik di tangan para profesional handal. Dan 

berpegangan pada konsep Nature Meets Technology yang merupakan perpaduan 

sempurna antara bahan-bahan aktif kosmetik botanical/herbal dengan alat-alat 

kecantikan berteknologi tinggi. 

Natasha Skin Clinic Center mengerti bahwa kulit wajah adalah anugrah 

yang perlu mendapatkan perawatan khusus, karena tidak ada kulit yang diciptakan 

sama, sehingga setiap individu memerlukan penanganan yang berbeda. 

Natasha Skin Clinic Center memliki corporate value yang terkenal dengan  

sebutan Natasha Magic. Magic tersebut merupakan singkatan dari : 

a. M : Meet Customer Expectation 

b. A : Always Be Trusted 

c. G : Great Teamwork 

d. I : Innovation & Integrity 

e. C : Continuous Learning 

Natasha Skin Clinic Center sudah memiliki brand identity yang kuat di 

bidang kecantikan. Brand tersebut sudah dikenal secara baik oleh masyarakat 

sehingga banyak masyarakat yang percaya dan menggunakan jasa dari klinik ini. 
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Berikut adalah beberapa contoh aplikasi logo Natasha Skin Clinic Center 

pada beberapa media. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Aplikasi logo Natasha Skin Clinic Center pada Obat Perawatan 

(Sumber: http://www.perawatanwajahmu.com/) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Aplikasi logo Natasha Skin Clinic Center pada Member Card 

(Sumber: http://www.natasha-skin.com/) 
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Referensi lain dalam proses perancangan visualisasi bagi klinik kecantikan 

milik dr. Rosalia Peris adalah Erha Clinic. Erha Clinic pertama kali didirikan oleh 

dr. Ronny Handoko, spKK (K) pada tahun 1999 di Jl. Kemanggisan Utama II no. 

68, Jakarta, dan kemudian membuka cabang di kota-kota besar lain di Indonesia 

seperti Bandung, Surabaya, Makassar, dan Yogyakarta. 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Erha Clinic Logo 

(Sumber: http://www.jobstreet.co.id/) 

 Erha Clinic didirikan dengan visi menjadi pemimpin di bidang layanan 

kesehatan kulit klinis dan personal di Indonesia, sedangkan misinya adalah 

melayani dan memenuhi kebutuhan pasian dalam layanan kesehatan kulit dengan 

memberikan terapi yang berkualitas dan membawa kemajuan bagi komunitas 

ECG (Erha Clinic Group) dengan menciptakan insan yang berkualitas. 

Erha Clinic senantiasa menyempurnakan layanan dan perawatannya 

sehingga dapat memberikan terapi yang komprehensif untuk menjawab masalah 

kulit. Erha Clinic juga menerapkan standar perawatan dermatologi modern 

berkonsep Personalized Program, yaitu layanan dan dukungan terapi terpadu 



 32 

yang didesain khusus secara personal oleh ahli dermatologis Erha sesuai 

kebutuhan. 

Erha Clinic juga membuka jaringan Erha Apothecary di mal-mal terkemuka 

agar masyarakat mudah dalam berkonsultasi dengan dermatologist, dan dapat 

dengan mudah membeli produk-produk over the counter (obat tanpa resep). 

Berbagai jenis layanan, inovasi produk, serta semakin meluasnya jaringan Erha 

Clinic merupakan wujud komitmen Erha untuk memberikan solusi permasalahan 

kulit kepada masyarakat.  

Erha Clinic sudah memiliki brand identity yang kuat di bidang kecantikan. 

Brand tersebut sudah dikenal secara baik oleh masyarakat sehingga banyak 

masyarakat yang percaya dan menggunakan jasa dari klinik ini. Berikut adalah 

beberapa contoh aplikasi logoErha Clinic pada beberapa media. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Aplikasi Logo Erha Clinic pada Name Card 

(Sumber: http://the222782madamniya.blogspot.com/) 
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Gambar 3.14 Aplikasi logo Erha Clinic pada Paper Bag 

(Sumber: http://auliaprimadini2.wordpress.com) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Aplikasi logo Erha Clinic pada Store Sign 

(Sumber: http://www.skyscrapercity.com) 
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Selain referensi diatas juga ada beberapa contoh-contoh logo usaha di 

bidang kecantikan yang digunakan sebagai referensi dalam proses perancangan 

visualisasi bagi klinik kecantikan milik dr. Rosalia Peris. 

Gambar 3.16 Contoh Referensi Logo Usaha di Bidang Kecantikan 

 

3.1.5 Analisis SWOT 

Dalam penelitian ini digunakan analisis SWOT untuk merencanakan strategi bagi 

identitas visual yang baru. Analisis ini juga memberikan gambaran hasil SWOT 

klinik kecantikan tersebut secara menyeluruh yang digunakan sebagai dasar atau 

landasan penyusunan objective dan strategi perusahaan dalam perencanaan 

perancangan identitas visual yang baru. Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, 

sebagai berikut : 
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a. Strengths (kekuatan) 

 Merupakan kekuatan yang dimiliki oleh klinik kecantikan 

dr. Rosalia, diantaranya adalah pelayanan di klinik ini yang 

ramah dan membuat kliennya merasa nyaman, serta compliment 

yang diberikan setelah melakukan perawatan. 

b. Weakness (kelemahan) 

 Merupakan kelemahan yang terdapat di klinik kecantikan 

ini, diantaranya adalah posisinya yang kurang kuat di 

masyarakat jika dibandingkan dengan kompetitornya. 

c. Opportunities (peluang) 

 Merupakan peluang berkembangnya klinik kecantikan ini 

pada masa yang akan datang, salah satunya adalah harganya 

yang terjangkau dan kepuasan klien akan pelayanan dapat 

menyebar dari mulut ke mulut (kebiasaan ibu-ibu sosialita). 

d. Threats (ancaman) 

Merupakan kondisi yang mengancam klinik kecantikan dr. 

Rosalia dari luar. Ancaman ini dapat mengganggu 

perkembangan klinik kecantikan ini, diantaranya adalah 

kesamaan nama dengan klinik kecantikan lain yang sudah lebih 

dulu berdiri dan lebih terkenal. 
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3.2 Mind Mapping 

Setelah menentukan brand name baru untuk klinik kecantikan milik dr. Rosalia 

Peris dan mendiskusikannya dengan dr. Rosalia, dilakukan mind mapping dari 

nama tersebut untuk membantu dalam proses perancangan identitas visualnya 

yang baru. 

Gambar 3.17 Mind Mapping Umum Rosebelle 

Pada mind mapping diatas, dibahas secara umum tentang makna dari kata 

Rosebelle, dimana rose berarti mawar, dan belle berarti cantik. Selain itu, dibahas 

juga tentang klinik kecantikan itu sendiri, mulai dari tujuan klinik tersebut, 

pelayanannya, lingkungannya, serta targetnya. 
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3.3 Konsep Kreatif 

Dari mind mapping yang dilakukan dan juga berdasarkan tabel banding 

kompetitor, diambil kesimpulan bahwa logo yang akan dibuat memiliki unsur 

ramah yang merupakan citra dari klinik kecantikan itu sendiri, dan berkarakter 

feminin sesuai dengan target market-nya. 

Dalam perancangan logo maupun Graphic Standards Manual (GSM), 

warna yang akan digunakan adalah warna-warna mawar (seperti dalam mind 

mapping). Typeface yang akan digunakan adalah typeface yang terkesan fleksibel 

dan feminin seperti font berjenis Script dan Sans Serif yang bentuknya tidak kaku. 


